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Abstract. The teenagers who live in the Taman Harapan Muhammadiyah Bandung Social Children's
Home are those who have orphaned background, Piatu, Dhua'fa, and abandoned children. This home
provides physical and spiritual needs and leads them to become self-sufficient human beings useful to
society, nation and state. By way of parenting pattern in the dormitory and giving compensation to children
who are less able both physical and non physical. Some of the teenagers who live in this Social Children’s
Home are able to demonstrate their popularity for increase self-esteem because they are always supported
by caregivers and peers both in the orphanage and from school friends.

The purpose of this study is was to look at the positive relationship between Social
Support within Self Esteem on in Teenagers Taman Harapan Muhammadiyah Bandung
Children’s Homes. This study used population study, with 45 subjects. The method used
in this study is correlational research. Data collection in this study used a questionnaire
on Social Support is based on the theory Sarafino (2011), and Self Esteem based on
Coppersmith«(1967).

From the data proccesing obtained rs = 0,556 with a positive correlation, in Guilford
criteria included into the quite close correlation degrees . It shows that thereis a positive
relationship-between Social Support with Self Esteem of the Youth of Taman Harapan
Muhammadiyah Bandung Social Children’s Homes
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Abstrak. Remaja yang tinggal di Panti Sosial Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung
adalah mereka yang memiliki latar belakang Yatim, Piatu, Dhua’fa, maupun anak-anak terlantar. Panti ini
memberikan kebutuhan jasmani dan rohani dan mengantarkan mereka untuk menjadi manusia yang
mandiri berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan cara pola pengasuhan di asrama dan
memberikan santunan kepada anak-anak yang kurang mampu baik fisik maupun non fisik. Sebagian
remaja yang tinggal di Panti-ini ada yang dapat menunjukkan keesksitensian dan popularitas dalam
meningkatkan harga diri karena' selalu didukung oleh pengasuh dan teman sebaya baik di panti ataupun
dari teman sekolah.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keeratan hubungan antara Dukungan
Sosial dengan Self Esteem pada Remaja Panti Sosial Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah
Bandung. Penelitian ini menggunakan studi populasi, dengan subjek penelitian sebanyak 45 remaja.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian korelasional. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner mengenai Dukungan Sosial berdasarkan teori Sarafino (2011)
sedangkan Self Esteem berdasarkan teori Coopersmith (1967). Hasil penelitian diperoleh rs= 0,556 dengan
korelasi positif, dalam kriteria Guilford termasuk kedalam derajat korelasi cukup erat. Hal itu menujukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara Dukungan Sosial dengan Self Esteem pada Remaja Panti Sosial
Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Self Esteem, dan Remaja Panti

A. Pendahuluan

Remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Didalam
masa perkembangan remaja ini merupakan periode yang penting karena akan
berpengaruh langsung terhadap sikap dan perilaku. Masa remaja adalah masa the best
time and the worst time (Hurlock, 2003). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self
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esteem remaja merupakan masalah yang krusial dan cenderung mengalami penurunan
ketika menginjak masa remaja. Temuan lain mengatakan bahwa anak panti asuhan
cenderung untuk berkonsep diri negatif dan memiliki self esteem yang rendah karena
mereka telah mendapatkan label untuk dikasihani dan kehidupannya bergantung
dengan orang lain (Wulandari & Rola, 2004). Remaja yang tinggal di Panti Asuhan
adalah orang yang sudah tidak memiliki keluarga dan juga anak dari orangtua yang
tidak mampu memenuhi secara finansial kepada anak-anaknya.

Panti Sosial Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung ini
berbasis pesantren, dimana setiap lokasi putra dan putri terpisah. Panti ini memiliki
dua orang pengasuh yang merupakan suami-isteri. Disetiap kamar panti ini terdapat
satu ketua kamar untuk menyampaikan kepada pengasuh apabila ada suatu hal dengan
anak-anak panti. Secara tidak langsung pengasuh tidak banyak mengurus secara intens
individual kepada anak-anaknya..Panti ini memberikan fasilitas pendidikan formal,
informal dan non-formal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 18 remaja panti,6
remaja lainnya mengatakan bahwa dirinya tidak memiliki. percaya diri, merasa malu
untuk mengakui bahwa dirinya tinggal di Panti, namun sebagian;besar mereka merasa
berharga, yakin.akan sukses dengan potensi yang dimilikinya, tidak memperdulikan
komentar negatif, berusaha membuat lingkungan sekitar nyaman, aktif mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler atau organisasi, berusaha tidak putus asarketika.mengalami
kegagalan. Pengasuh mengatakan bahwa remaja panti ini memiliki inisiatif sendiri
untuk mengadakan suatu organisasi Ikatan Remaja Panti (IRPAN). Meskipun, didalam
panti ini_terdapat organisasi, sebagian besar remaja mengaku aktif organisasi di
sekolah seperti menjabat ketua osis, bendahara, dan sebagainya. Salah satu faktor yang
dapat meningkatkan self esteem adalah Dukungan Sosial. Dengan adanya dukungan
sosial yang bersumber significant others memberikan umpan balik yang positif dapat
meningkatkan self esteem. Disamping itu, dalam kehidupan sehari-harinya mereka
mendapatkan bantuan ketika tidak memiliki uang, membutuhkan saran, ketika sedang
sakit, juga dalam kegiatan sekolah atau organisasinya mendapat bantuan dari pengasuh
dan teman sebaya.

Perilaku yang ditunjukkan oleh remaja panti ini merupakan cerminan dari self
esteem yang dimilikinya. Self Esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan
indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian,
kesuksesan dan keberhargaan (Coopersmith, 1967).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perumusan
masalahnya adalah “Seberapa erat Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Self
Esteem pada Remaja Panti Sosial Asuhan:Anak Taman Harapan Muhammadiyah
Bandung?”. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu memperoleh data empiris
hubungan antara dukungan sosial dengan self esteem pada Remaja Panti Sosial Asuhan
Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung.

B. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dukungan Sosial dari
Sarafino. Dukungan sosial merupakan kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau
bantuan yang tersedia untuk individu yang didapat dari orang lain atau kelompok
(Uchino dalam Sarafino & Smith, 2011). Berikut adalah bentuk-bentuk dukungan
sosial: (1) Emotional or esteem support:

Dukungan ini berbentuk ekspresi empati, perhatian dan kepedulua terhadap
orang yang bersangkutan, melibatkan perilaku yang menyebabkan orang lain menjadi
nyaman dan merasa aman dalam situasi penuh tekanan, meyakinkan seseorang bahwa
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ia diperhatikan, didukung, menjadi bagian dan dicintai. (2) Tangible or instrumental
support: Memberikan sumber-sumber yang tepat untuk menghadapi situasi penuh
tekanan yang dirasakan seseorang, memberi bantuan langsung atau menolong pada
saat seseorang sedang mengalami masalah, misalnya meminjamkan uang orang atau
membantu dengan tugas-tugas pada saat stress. (3) Informational support:
Memberikan nasihat, informasi, saran atau umpan balik mengenai pemecahan
yang memungkinkan tentang suatu masalah.Misalnya, seseorang yang sakit bisa
mendapatkan informasi dari keluarga atau dokter tentang cara mengobati penyakit. (4)
Companionship support: Dukungan ini menyediakan perasaan menjadi anggota dari
suatu perkumpulan orang-orang yang saling berbagi kepentingan dan aktivitas sosial.
Sedangkan teori Self Esteem menurut Coopersmith merupakan evaluasi yang
dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima
atau menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya,
keberartian, kesuksesan dan 'keberhargaan. Aspek-aspek: Self Esteem antara lain
adalah: (1) Power (kekuasaan): 'Kekuasaan dalam arti kemampuan untuk bisa
mengatur dan mengontrol tingkah laku orang lain. Kemampuan ini ditandai dengan
adanya rpengakuan dan rasa hormat yang diterima individu dari “erang lain dan
besarnya sumbangan dari pikiran atau pendapat dan kebenarannya. (2) Significance
(Keberartian): Keberartian yaitu adanya kepedulian, perhatian;=dan afeksi yang
diterima individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan dan menarik
minat dari‘orang lain dan penerimaan dan popularitasnya. Keadaan tersebut ditandai
dengan kehangatan, keikutsertaan,perhatian, kesukaan orang lain terhadapnya. (4)
Virtue (kebajikan): Kebajikan yaitu kemampuan mentaati standar moral dan etika.
Ditandai  dengan ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan
melakukan tingkah laku yang diperbolehkan atau diharuskan oleh moral,etika,dan
agama. (4) Competence (Kemampuan):Kemampuan dalam arti sukses. menuruti
tuntutan ~prestasi ditandai dengan keberhasilan individu dalam" mengerjakan
bermacam-macam tugas dengan baik dari level yang tinggi dan usia yang berbeda.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah hasil penelitian mengenai Hubungan Dukungan Sosial dengan
Self Esteem, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil
pengujian dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hubungan Dukungan Sosial dengan Self Esteem

Self Esteem

Spearmans’rho Dukungan Sosial Correlations coefisien | ,556
Sig. (1-tailed) ,000
N 45

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan statistik yang telah dilakukan
dengan mengunakan korelasi Rank Spearman, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara dukungan sosial dengan self esteem pada remaja Panti Sosial
Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil koefisien korelasi 0,556 menurut kriteria Guilford termasuk kedalam
derajat korelasi cukup yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat antara
dukungan sosial dengan self esteem dan memiliki hubungan yang positif yang artinya
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula self esteem remaja panti.
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Berdasarkan hasil statistik, didapatkan bahwa keempat bentuk dukungan sosial
berkorelasi cukup erat dengan self esteem. Namun bentuk emotional or esteem support
memiliki korelasi positif tertinggi dibandingkan bentuk lainnya dengan rs= 0,550.
Artinya, semakin tinggi dukungan emosional maka semakin tinggi pula self esteem.
Didapatkan dari 45 populasi penelitian, sebanyak 40 remaja yang memiliki dukungan
sosial tinggi dan self esteem tinggi, 1 remaja yang memiliki dukungan sosial rendah
dan self esteem rendah, 1 remaja yang memiliki dukungan sosial tinggi dan self esteem
rendah, remaja tersebut yang merasa bahwa pengasuh dan teman sebaya kurang
memahami dirinya dan bantuan yang diberikan dirasa mengganggu karena mereka
tidak sepenuhnya memahami apa yang dirasakannya. Kemudian, didapatkan 3 remaja
lainnya yang memiliki dukungan sosial rendah dan self esteem tinggi, remaja tersebut
yang kurang asertif dalam meminta bantuan kepada sumber pemberi bantuan dan
merasa bahwa dukungan yang didapat tidak terlalu berpengaruh kepada dirinya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan-menganai Hubungan antara
Dukungan Sosial dengan Self Esteem pada Remaja Panti Sosial Asuhan Anak Taman
Harapan Muhammadiyah Bandung, maka simpulan yang didapat sebagai berikut: (1)
Terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan. self esteem pada
Remaja Panti Sosial Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung dengan
nilai korelasi sebesar 0,556 dan termasuk kedalam kriteria cukup erat. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi Dukungan Sosial maka semakin tinggi pula Self
Esteem Remaja Panti Sosial Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung.
(2) Berdasarkan hasil korelasi antara keempat bentuk-bentuk dukungan sosial,
emotional or esteem support paling berkorelasi tinggi sebesar 0,550 dan termasuk
kedalam kriteria cukup erat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi emotional or
esteem support maka semakin tinggi self esteem terhadap self esteem remaja Panti
Sosial Asuhan Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung. Artinya, pengasuh
dan teman sebaya membuat remaja panti merasa diperhatikan, diterima, diberi
ungkapan dorongan dan dapat meningkatkan self esteem Remaja Panti Sosial Asuhan
Anak Taman Harapan Muhammadiyah Bandung.
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